BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Jember, yang terletak di tengah-tengah wilayah Tapal Kuda,
terbagi menjadi 31 kecamatan yang terdiri dari 28 kecamatan dengan 226 desa dan
3 kecamatan dengan 22 kelurahan. Secara topografi, wilayah selatan Kabupaten
Jember merupakan dataran rendah yang subur untuk pengembangan tanaman
pangan, sementara bagian utara yang berupa daerah perbukitan dan pegunungan
cocok untuk tanaman hortikultura dan perkebunan.

Sebagian besar penduduk Kabupaten Jember bermata pencaharian sebagai
petani. Berbagai jenis tanaman ditanam di sana, termasuk tanaman hortikultura
buah. Menurut data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020, Kabupaten Jember
memiliki total 4,966,352 pohon buah, dengan produktivitas rata-rata sebesar 1.15
kw per pohon, yang menghasilkan total produksi buah-buahan sebanyak 5,689,164
kw.

Produk kue banyak diminati oleh masyarakat Indonesia sebagai makanan
selingan. Produk yang umumnya menggunakan bahan dasar tepung terigu ini dapat
dinikmati dalam berbagai kesempatan dan sering pula difungsikan sebagai suguhan
maupun buah tangan. Perkembangan dalam produk kue ini disebabkan oleh
berbagai macam, seperti minat masyarakat Indonesia yang selalu tinggi untuk
mencoba produk-produk baru.

Pie buah merupakan salah satu produk roti dikategorikan pastry yang populer
sebagai makanan selingan. Ciri khas produk ini terletak pada kulit yang renyah dan
gurih, vla yang cenderung manis, serta berbagai macam buah di bagian atasnya. Pie
buah di pasaran diminati oleh konsumen karena dipandang sebagai produk pangan
yang komposisinya cukup lengkap dan sehat, terutama dengan adanya buah-
buahan sebagai sumber vitamin dan serat pangan.

Usaha pie buah bertujuan untuk memperoleh keuntungan dan membuka
peluang usaha. Agar usaha berjalan dengan baik dan mendapatkan keuntungan yang

maksimal, perlu dilakukan pemasaran dan analisis usaha yang tepat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimana proses produksi Pie Buah di Kelurahan Tegalgede Kecamatan

Sumbersari Kabupaten Jember?

2. Bagaimana kelayakan usaha Pie Buah di Kelurahan Tegalgede Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember?

3. Bagaimana strategi pemasaran Pie Buah?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan yang

dicapai sebagai berikut:

1. Dapat memahami proses produksi Pie Buah di Kelurahan Tegalgede
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

2. Dapat mengevaluasi kelayakan bisnis usaha Pie Buah di Keluraham Tegalgede
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember

3. Dapat merumuskan strategi pemasaran yang efektif untuk memasarkan produk
Pie Buah

1.4 Manfaat

Berdasarkan identifikasi dari tujuan di atas, maka manfaat yang diharapakan

sebagai berikut :

1.

Dapat memperbaiki kualitas produk Pie Buah dengan memahami teknik dan
metode produksi yang terbaik.

Dapat mengidentifikasi potensi keuntungan dan risiko usaha, sehingga dapat
diambil langkah-langkah yang tepat.

Dapat meningkatkan penjualan dan pangsa pasar produk Pie Buah dengan

strategi pemasaran yang tepat sasaran.



